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ABSTRACT

Endophytic fungi are microorganisms that live in plant tissues or plant organs, such as seeds, leaves,
flowers, stems and roots which are able to induce plant resistance to diseases. Local isolate of endophytic
fungi are expected more effective to control diseases. Blast disease, that caused by Pyricularia oryzae, is a
limited factor on rice paddy production. This study aim was to characterize dan select endophytic fungi
isolates isolated from rice paddy as antagonistic agents to control P. oryzae. The research methods were
survey rice paddy in the field, isolation and characterization of endophytic fungi isolates, isolation and
characterization of P. oryzae, and testing the mechanism of antagonism of endophytic fungi isolates and P.
oryzae in vitro by dual culture test. The results showed that there were five endophytic fungi isolated from
rice paddy, that were Aspergillus candidus, Gliocladium sp, Trichoderma harzianum, Penicillium sp, and
Nigrospora sp. The eight isolates of endophytic fungi were isolated from various sites having different
micro environment. Endophytic fungi isolated from rice paddy at the district of Central Bengkulu
demonstrated highest inhibition percentage, which was 85.60% with competition for space, nutrition, and
oxygen, antibiosis, and hyperparasitism.
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ABSTRAK

Cendawan endofit merupakan mikroorganisme yang berada dalam jaringan tanaman atau organ tanaman,
seperti biji, daun, bunga, batang dan akar yang mampu menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit.
Cendawan endofit isolat lokal diharapkan memiliki efektivitas kerja yang lebih baik. Penyakit blas pada
tanaman padi yang disebabkan oleh Pyricularia oryzae merupakan salah satu faktor pembatas produksi
tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk karakterisasi dan seleksi isolat cendawan endofit dari tanaman
padi sebagai agen antagonis dalam pengendalian P. oryzae. Metode penelitian meliputi : pengambilan
sampel tanaman padi di lapangan, isolasi dan karakterisasi isolat cendawan endofit, isolasi dan karakterisasi
P. oryzae dari tanaman padi sakit, dan pengujian mekanisme antagonisme isolat cendawan endofit dan P.
oryzae secara in vitro dengan metode biakan ganda. Dari hasil penelitian diperoleh lima isolat cendawan
endofit dari batang dan daun tanaman padi sehat. Kelima isolat cendawan endofit tersebut berasal dari
lokasi yang memiliki karakterisasi lingkungan yang berbeda-beda. Lima isolat cendawan endofit tersebut
adalah Aspergillus candidus, Gliocladium sp, Trichoderma harzianum, Penicillium sp, dan Nigrospora sp.
Isolat cendawan endofit tanaman padi asal Bengkulu Tengah memiliki daya penghambatan tertinggi, yakni
85,60% dengan mekanisme penghambatan berupa kompetisi ruang, nutrisi dan oksigen, antibiosis, dan
hiperparasitme.

Kata kunci: Bengkulu; Cendawan endofit; in vitro; tanaman padi.
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Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu
jenis tanaman pangan yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi (Saragih, 2001). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2018), produktivitas padi di
Indonesia pada tahun 2018 mengalami
peningkatan 0,52 Ku/Ha vyaitu dari tahun 2017
sebesar 51,65Ku/Ha menjadi 51,92Ku/Ha.
Produksi padi pada tahun 2017 sebesar 81,148 ton
menjadi 83,037 ton pada tahun 2018. Disisi lain
produktivitas padi di Provinsi Bengkulu
mengalami peningkatan sebesar 2,96Ku/Ha, pada
tahun 2017 produksinya menurun dari 731,169
ton menjadi 699,531 ton. Menurut Kasijadi et al.
(2007), rendahnya produksi tanaman padi ini
terjadi karena ketidakefisienan penggunaan faktor
produksi, iklim, degradasi lahan akibat
penggunaan pestisida berlebihan, rendahnya
kualitas benih yang digunakan, kesuburan tanah,
serta serangan oleh organisme pengganggu
tanaman (OPT).

Penyakit blas adalah penyakit utama yang
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas produksi
padi. Penyakit ini menyerang pada awal
pertumbuhan tanaman fase vegetatif sampai
generatif dan patogen ini mampu menyebar
melalui udara (air borne) sehingga sangat sulit
untuk dikendalikan bahkan dapat menyebabkan
gagal panen. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mendapatkan jenis
mikroorganisme  cendawan  endofit  yang
berpotensi sebagai agen antagonis Pyricularia
oryzae.

Menurut Utami et al. (2005), faktor
produktivitas pertanian terutama pada bibit padi
menurun akibat adanya serangan serangga,
tungau, burung, cendawan, dan bakteri. Salah satu
cendawan patogen padi yaitu Pyricularia oryzae
yang mampu menurunkan produksi padi sebanyak
90%. Menurut Wang et al. (2014), penyakit blas
yang disebabkan oleh cendawan Pyricularia
oryzae Cav. [sinonim Magnaporthe oryzae
(Hebert) Barr] merupakan salah satu penyakit
penting pada tanaman padi di seluruh dunia. Di
Indonesia, penyakit blas sudah menyebar di
hampir semua sentra produksi padi (Sudir dkk.,
2014).
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Cendawan patogen Pyricularia oryzae
mampu menyerang tanaman padi pada berbagai
stadia pertumbuhan dari benih sampai fase
pertumbuhan malai (generatif). Pada tanaman
stadium vegetatif biasanya patogen menginfeksi
bagian daun disebut blas daun (leaf blast). Pada
stadium generatif selain menginfeksi daun juga
menginfeksi leher malai disebut blas leher (neck
blast). Infeksi patogen juga dapat terjadi pada
bagian buku tanaman padi yang menyebabkan
batang patah dan kematian yang menyeluruh pada
batang atas dari buku yang terinfeksi. Kerugian
hasil akibat penyakit blas sangat bervariasi
tergantung kepada varietas yang ditanam, lokasi,
musim, dan teknik budidaya yang menyebabkan
nilai ekonomi padi baik secara kualitas maupun
kuantitas menjadi menurun. Pada stadium
vegetatif dan  stadium  generatif  dapat
menyebabkan kegagalan panen hingga 100%
(Sobrizal et al., 2007).

Menurut (Sugandi dkk., 2010),
keanekaragaman hayati adalah berbagai jenis
makhluk hidup yang ada di muka bumi ini,
maupun yang ada di daratan, dan terdiri dari
hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme, serta
ekosistem yang telah dibentuknya.
Keanekaragaman mikroorganisme sangat penting
untuk dikaji lebih dalam, salah satunya yaitu
keanekaragaman cendawan endofit pada daun dan
batang tanaman padi.

Cendawan endofit adalah mikroorganisme
yang berada dalam jaringan tanaman atau organ
tanaman seperti benih, daun, bunga, batang dan
akar. Cendawan endofit memiliki kemampuan
menghasilkan beberapa senyawa yang dapat
berfungsi sebagai anti bakteri, anti cendawan,
hormon pemacu pertumbuhan, dan insektisida
(Strobel, 2004; Noverita et al, 2009). Cendawan
endofit sangat potensial dikembangkan sebagai
agen pengendalian hayati. Penggunaan cendawan
endofit yang di isolasi dari tanaman padi
diharapkan dapat lebih efektif untuk menekan
perkembangan cendawan patogen padi. Dengan
demikian belum ada yang meneliti akan
pentingnya karakterisasi lima isolat cendawan
endofit tanaman padi sebagai agen antagonis
Pyricularia oryzae, oleh karena itu penelitian ini
perlu diteliti lebih lanjut.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
jenis mikroorganisme cendawan endofit yang
berpotensi sebagai agen antagonis Pyricularia
oryzae.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu. Penelitian ini telah
dilaksanakan dari bulan Oktober 2018 sampai
Januari 2019 di Laboratorium Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu.

Alat dan Bahan. Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cawan petri, gunting,
erlenmeyer, gelas piala, cork borer, gelas objek,
jarum ent, mikroskop, plastik bening, penggaris
atau meteran, gelas ukur, pipet tetes, pisau,
termometer tanah dan udara, hygrometer, ph
meter (soil tester), dan ATK. Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
tanaman padi sehat, sampel tanaman padi
bergejala penyakit blas, PDA (Potato Dextro
Agar), kapas, etanol 70%, FeCI3 1%, NaOCl 3%,
alkohol, kertas saring, dan aquades.

Rancangan Penelitian. Rancangan penelitian
yang digunakan yaitu : Survei lokasi tanaman padi
dilapangan tepatnya di desa Pekik Nyaring,
Kabupaten Bengkulu Selatan.

Tahapan Penelitian.

1. Isolasi Cendawan Endofit

Isolasi cendawan endofit dengan cara
mengambil sampel tanaman padi yang sehat,
kemudian dibawa ke laboratorium untuk
dilakukan isolasi. Bagian yang akan di isolasi
yaitu bagian daun dan batang tanaman padi
dengan menggunakan metode Rodriques (1994)
yang dimodifikasi. Tahapan awal sterilisasi
dimulai dengan mencuci batang dan daun padi
dengan air mengalir, ditiriskan, lalu dipotong
kecil-kecil dengan ukuran (1cm x 1cm).
Kemudian sterilisasi bagian permukaan secara
bertahap dengan merendam sampel tanaman
(batang dan daun) selama 60 detik, dalam etanol
70% selama 30 detik dan NaOCI 3% selama 60
detik, lalu dibilas sebanyak 4 kali dengan akuades
steril dan dikeringkan diatas kertas saring steril,
selanjutnya ditumbuhkan dalam media PDA dan
diinkubasi selama %5 hari.
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2. lIsolasi Pyricularia oryzae

Isolasi cendawan Pyricularia oryzae padi
dilakukan menggunakan metode monokonidia
(Agrios, 1988; Bonman et al., 1986). Sampel daun
tanaman padi bergejala blas dipotong kecil (= 1
cm) lalu direndam FeCI3 1% selama satu menit.
Potongan daun bergejala tersebut kemudian
direndam dalam air steril selama satu menit untuk
membilas lalu ditiriskan. Setelah itu 4 potongan
sampel disusun pada cawan petri yang telah berisi
media PDA lalu diinkubasi pada suhu 37C selama
5-7 hari.

3. Mekanisme Antagonisme

Mekanisme antagonisme dilakukan dengan
cara mengambil masing-masing biakan murni
yaitu : biakan murni cendawan endofit dan biakan
murni Pyricularia oryzae dengan menggunakan
cork borer berdiameter 7 mm, kemudian
diinokulasikan ke media yang berisi PDA secara
berhadapan dengan jarak 30 mm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi Lima Isolat Cendawan
Endofit Tanaman padi Sebagai Agen
Antagonis Pyricularia oryzae

1. Cendawan Pyricularia oryzae

Cendawan  Pyricularia oryzae  secara
makroskopis memiliki koloni yang melingkar dan
menyebar ke segala arah. Pada awal pertumbuhan
di medium PDA koloni berwarna keabu-abuan,
kemudian semakin bertambahnya umur inkubasi
warna koloni berubah menjadi hitam. Pola
pertumbuhan berkoloni dan memiliki bentuk
koloni bulat dengan permukaan melingkar
(Gambar 1 A).

Gambar 1. (A) Koloni Pyricularia oryzae (B)
Mikroskopis Pyricularia oryzae = (1) Hifa

Pyricularia oryzae, (2) Makrokonidia
Pyricularia  oryzae, (3) Mikrokonidia
Pyricularia oryzae

3



PENDIPA Journal of Science Education, 2020: 4(3), 1-6

Dari pengamatan cendawan Pyricularia
oryzae secara mikroskopik dapat dilihat bahwa
hifa cendawan Pyricularia oryzae bersekat
(Gambar 1B1). Makrokonodia berbentuk lonjong
dan memiliki sekat 1 sampai 2 (Gambar 1B2).
Mikrokonodia bersel satu yang berbentuk bulat
telur yang merupakan ciri khas cendawan
Pyricularia oryzae (Gambar 1B3).

2. Karakterisasi Lima Cendawan Endofit
Berdasarkan ciri—ciri yang ada pada (Gambar
2), maka selanjutnya setiap isolat diidentifikasi
berdasarkan buku identifikasi Barnett (1960) dan
(Domsch  dkk.,1980).  Hasil identifikasii
cendawan endofit berdasarkan buku identifikasi
cendawan oleh Barnett (1960) dan (Domsch
dkk.,1980) menunjukkan lima isolat cendawan
endofit yang berasal dari Kabupaten Bengkulu
Tengah di Provinsi Bengkulu yang dikarakterisasi
berdasarkan morfologinya menunjukkan

perkembangan warna koloni yang berbeda.

Karakter lima isolat cendawan endofit secara
mikroskopis yakni bentuk konidiofor, fialid dan
konidia disajikan pada (Gambar 2), sebagai
berikut :

ISSN 2086-9363

Gambar 2. Koloni, konidiofor, fialid dan konidia
isolat cendawan endofit (A) Isolat CEl
Aspergillus  candidus. (B) Isolat CE2
Gliocladium sp., (C) Isolat CE3 Trichoderma
harzianum, (D) Isolat CE4 Penicillium sp., (E)
Isolat CE5 Nigrospora sp. (Sumber: Data
primer).

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa,
isolat kelima cendawan endofit berbeda-beda
spesiesnya. Spesies Aspergillus candidus
menunjukkan bentuk koloni berwarna putih
agak kuning. Spesies Gliocladium sp. Bentuk
koloni berwarna hijau muda. Spesies
Trichoderma harzianum bentuk koloni
berwarna hijau muda. Spesies Penicillium sp.
bentuk koloni berwarna putih keabu-abuan.
Spesies Nigrospora sp. bentuk koloni
berwarna hitam. Pada media PDA diameter
koloni CE1 sampai CE5 mencapai 8-9 cm
dalam waktu 6 hari setelah inkubasi. Bentuk
hifa bersekat, bentuk konidiofor tegak dan
bercabang, fialid pendek ataupun panjang
serta tebal dan konidia berbentuk oval.

3. Mekanisme Antagonisme
Mekanisme antagonisme merupakan cara

kerja antagonis di dalam mengendalikan

patogen tanaman. Interaksi antara antagonis
dengan patogen dalam satu media dapat
terjadi berupa kompetisi memperoleh ruang,
nutrisi dan oksigen, antibiosis, serta lisis dan
parasitisme. Pengamatan mekanisme
antagonisme dilakukan pada hari pertama
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dan kedua selama pengamatan belum terjadi

mekanisme  antagonisme antar kedua

cendawan.

Tabel 1. Mekanisme antagonis Cendawan
endofit terhadap Pyricularia oryzae.

Kompetisi

ruang, ..

Isolat nutrisi, Antibiosis L|S|s_dan
dan paratisme

oksigen
CE1l + + -
CE2 + + -
CE3 + + -
CE4 + + -
CE5 + + -

Hasil pengamatan menunjukkan

cendawan endofit isolat CE3 mampu tumbuh
sangat cepat berkompetisi dalam memperebutkan
ruang, nutrisi dan oksigen dengan cendawan
Pyricularia oryzae. Sebagai akibatnya miselium
Pyricularia oryzae, serta adanya kemampuan
isolat CE3 yaitu Trichoderma harzianum dalam
memproduksi metabolisme sekunder berupa
antibiotik  yang bersifat menghambat
perkecambahan spora cendawan Pyricularia
oryzae. Isolat CE1, CE2, CE4, dan CE5 tumbuh
dengan cepat tetapi tidak secepat pertumbuhan
isolat CE3. Semua isolat CE1 sampai CE5
bersifat positif ~ didalam berkompetisi
memperebutkan ruang, nutrisi dan oksigen serta
antibiosis. Mekanisme antagonis cendawan
endofit terhadap Pyricularia oryzae disajikan
pada (Gambar 3).

Gambar 3. (A) Kompetisi ruang, nutrisi, dan
oksigen tumbuh antara Trichoderma (T) dan
F.oxsyporum (F), (B) Antibiosis Trichoderma, (C)
Lisis dan parasitisme

Pada penelitian ini didapat data lingkungan
asal sampel tanaman padi di Pekik Nyaring
Kabupaten Bengkulu Tengah yaitu : dari semua
perlakuan memiliki rerata PH tanah, suhu tanah,
kelembaban tanah, kelembaban udara, suhu udara,
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dan ketinggian masing-masing adalah 5,9, 35,6°C,
30%, 69,3%, 33,3°C, dan 30 mdpl.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh 5 spesies
cendawan endofit yaitu : Aspergillus candidus,
Gliocladium sp., Trichoderma harzianum,
Penicillium sp., Nigrospora sp.

Isolat yang paling baik uji antagonis nya
yaitu pada isolat CE3 Trichoderma harzianum.
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